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FX
USD berakhir mixed di akhir sesi perdagangan minggu kemarin setelah menguat terhadap GBP namun terlihat
bergerak melemah terhadap EUR dan mata uang utama lainnya ditengah ketidakpastian yang timbul dari pemilu dan
rencana stimulus AS. EUR menjadi yang terkuat di sesi perdagangan Jumat kemarin, walaupun mencatat peningkatan
dalam angka penyebaran covid-19 namun nampaknya investor lebih memilih EUR di tengah ketidakpastian yang
timbul di AS. Tingkat risiko yang tinggi di GBP terkait dengan pembicaraan Brexit juga membuat investor melakukan
aksi jual yang menyebabkan GBP sempat melemah hingga level 1,3020 di akhir perdagangan minggu kemarin. Dari
dalam negeri setelah dalam tekanan dipagi hari karena penetapan nilai DNDF, USDIDR dibuka di level 14.700-14.740
dan terus melemah hingga 14.750 sebelum stabil di level 14.730-14.740. Di sesi Eropa dana asing yang masuk
membuat posisi IDR menguat sebelum akhirnya ditutup di level 14.670-14.680. Hari ini USDIDR di buka di level
indikasi 14.685-14.720 dengan ekspektasi range perdagangan berada di 14.670-14.740.

AUD Graph
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22-Oct 23-Oct %Change ‘
Indonesia IDR 10yr 6,57 6,57 0,00 ‘ O
Pasar Obligasi
Indonesia USD 10yr 2,09 2,10 0,33 Walaupun obligasi pemerintah baik USD maupun IDR performanya masih lebih baik dibandingkan dengan UST di
tengah kondisi risk-on namun tidak terlihat ada aliran dana baru di pasar seperti di awal minggu, hal ini disebabkan
US Treasury 10yr 0386 0384 (1,52) karena investor sedikit berhati-hati terhadap posisinya terkait hari kerja yang pendek menjelang Pemilu AS di minggu
ini.
Pasar Saham
Pada penutupan perdagangan akhir pekan lalu, IHSG berhasil mencatatkan penguatan sebesar +0,40% dan berakhir
JIBOR (%) LIBOR (%) pada level 5.112,19. Enam (6) dari sembilan (9) sektor yang diperdagangkan berakhir pada zona positif, dipimpin
dengan sektor properti yang meningkat sebesar +3,66%, aneka industri mencatatkan kenaikan sebesar +2,44%, sektor
1 Wk 4,0000 0,1028 pertanian dan sektor barang konsumsi mencatatkan penguatan sebesar +0,86%. Sisa tiga (3) sektor lainnya berakhir
pada zona negatif, sektor infrastruktur melemah sebesar -1,18%, industry dasar mengalami penurunan sebesar
1 Mth 4,0577 0,1563 -0,21% dan sektor perdagangan mencatatkan pelemahan sebesar -0,08%. Investor Asing lanjut mencatatkan aksi jual
bersih sebesar Rp. 45,69 Miliar.
3 Mth 4,3000 0,2165 Bursa Saham Asia berakhir variatif seiring dengan investor yang masih memantau perkembangan dari debat calon
6 Mth 4,5023 0,2494 presiden AS serta negosiasi lanjut dari paket stimulus fiskal AS.

Bursa Saham Wall Street berakhir variatif didorong dengan rilisnya data kinerja keuangan dari beberapa perusahaan
1Yr 4,7039 0,3366 yang mencatatkaan kinerja yang melebihi ekspektasi dan investor yang masih menuggu hasil dari negosisasi paket
stimulus fiskal di AS.

22-Oct 23-Oct %Change 23-Oct 26-Oct % Change 23-Oct 26-Oct % Change

IHSG 5.091,82 5.112,19 0,40 USD/IDR 14.750 14.715 (0,24) EUR/USD 1,1803 1,1842 0,33

LQ 45 788,56 789,82 0,16  EUR/IDR 17.409 17.426 0,10 USD/IPY 104,74 104,84 0,10

S&P 500 (US) 345349 346539 034 IPY/IDR 140,83 140,36 0.33)  Gep/usD 1,3072 1,3039 (0,26)
GBP/IDR 19.281 19.185 0,50

Dow Jones (US) 28.363,66 2833557 (0,10 / (0,50) USD/CHF 0,9073 0,9046 (0,30)
CHF/IDR 16.253 16.266 0,08

Hang Seng (HK) 24.786,13  24.918,78 0,54 AUD/USD 0,7124 0,7123 (0,01)
AUD/IDR 10.507 10.481 (0,25)

Shanghai Comp (CN) 3.312,50  3.278,00  (1,04) NZD/USD 0,6676 0,6685 0,13
NZD/IDR 9.847 9.837 (0,10)

ikkei ) ; 1,3144 1,3151

Nikkei 225 (JP) 23.474,27  23.516,59 018 ao/iDR 11222 11189 g USD/CAD 3 ,315 0,05

DAX (DE) 12.543,06  12.645,75 082 Lyn/IDR 1.903 1.899 (0,24) USD/HKD 7,7501 7,7501 0,00

FTSE 100 (UK) 5.785,65  5.860,28 1,29  sGp/IDR 10.865 10.829 (0,33) USD/SGD 1,3576 1,3589 0,09
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